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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia N0. 2 Tahun 2003 tentang sistem pedindikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan malalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiappan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini merupakan bagian integral dari system  pendidikan nasional. Ada 3 bentuk satuan pendidikan yaitu (a) jalur Pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), (b) jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain atau Play Group, Taman Penitipan Anak (TPA) (c) Jalur pendidikan informal yang diselenggarakan di dalam lingkungan keluarga.
Salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang terdapat di jalur Pendidikan formal adalah pendidikan Taman Kanak-Kanak (Tk). Sebagai lembaga Pendidikan prasekolah, tugas utama TK adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/ perilaku, keterampilan dan intelektual sehingga anak dapat beradaptasi dengan kegiatan belajar di Sekolah Dasar. Dalam hal ini pendidikan TK membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi, baik phsikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni.
Sesuai dengan tujuan program belajar anak Taman Kanak-kanak yaitu membantu meletakkan dasar kearah perkembangan, baik fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social, emasional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Pada masa ini memberikan pengalaman tentang hal-hal yang mampu dilakukan dan dialami anak untuk menuju jenjang pendidikan selanjutnya, hal ini peletakan proses pendidikan Taman Kanak-Kanak haruslah benar dan sesuai dengan karakter pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga dapat dikembangkan menuju pertumbuhan optimal.

Selanjutnya untuk lebih mudahnya pencapaian tujuan dari setiap unit kependidikan dari tujuan pendidikan nasional, maka terdapat pula tujuan pendidikan institusional menurut Sukardjo (2009 :14-15) bahwa tujuan institusional ini sesuai dengan tingkat dan jenjang pendidikannya, seperti Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan tujuan pendidikan Perguruan Tinggi. Semua tujuan institusional tersebut mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam kurikulum masing-masing jenjang pendidikan.

Dunia anak-anak tidak dapat dipisahkan dari aktivitas bermain, oleh karena itu beberapa lembaga pendidikan prasekolah menyusun metode belajar anak prasekolah sedemikian rupa sehingga suasana bermain selalu mendominasi sehari-hari belajar mereka. Garis-garis besar kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak yaitu pengembangan perilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegaiatan sehari-hari di Taman Kanak-Kanak dan kegiatan yang mengembangkan kemampuan dasar. Pengembangan kemampuan dasar meliputi beberapa pengembangan, satu diantaranya adalah pengembangan kemampuan berbahasa. Pengembangan kemampuan bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak, disamping itu bahasa juga merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan keadaaan orang lain.

     Soal mental justru sebenarnya anak tak perlu persiapan khusus. Yang harus lebih banyak bersiap justru orang tuanya. Saat anak bertemu dan bermain dengan teman sebaya, baik di Taman Bermain, orang tua sering bertindak kelewat protektif. Begitu melihat si anak menangis, naluri ikut campur langsung teransang. Padahal, tangisan anak pada saat memasuki lingkungan baru, merupakan bagian dari proses sosialisasi yang harus dijalani.

     Praktik mendidik dengan lebih banyak memberikan kebebasan dan pilihan pada anak, serta membiarkan anak belajar dari kesalahan, kini banyak dilakukan di Negara-negara maju. Model paksaan atau larangan sudah ketinggalan jaman. Apalagi untuk anak usia 0-3 tahun, yang tergolong rentang usia sensitif. Kemampuan berbahasa mereka baru tahap mendengarkan, tapi belum mengerti apa maknanya.
        Mengukur perkembangan anak bukan pekerjaan yang mudah. Banyak indikator yang terlibat saling terkait,saling mempengaruhi,saling bekerja sama dan berkembang secara bersamaan. Unsur-unsur yang berkembang antara lain; fisik, motorik, sensorik, kognitif, emosi, sosial, dan kepribadian.

        Kematangan adalah ciri bawaan dari anak. Jika sudah mencapai titik siap berkembang, maka belajar dapat dimulai. Kematangan dan belajar berlangsung beriringan. Anak harus mencapai kematangan tertentu sebelum mereka dapat belajar tertentu. Masa itu disebut teachable moment, tidak terjadi bersama-sama untuk semua pola dan tingkah laku, semua kejadian dan untuk semua anak.
     Anak belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya (bersifat individual). Pada dasarnya anak belajar bukan untuk menghasilkan sesuatu, tetapi karena alam maka anak belajar untuk mencapai sesuatu sesuai dengan tingkat kematangannya. Untuk itu indikator perkembangan anak sangat penting artinya dalam menetapkan materi yang dapat atau seharusnya diberikan pada anak Taman Kanak-Kanak.

     Adapun tugas-tugas perkembangan untuk anak usia dini adalah belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, koordinasi tubuh, kontak perasaan dengan lingkungan, pembentukan pengertian dan belajar moral. Apabila seorang anak usia dini telah mampu melakukan tugas perkembangan, ia telah memenuhi syarat kemandirian.

Menurut Hurlock (2000: 45) bermain peran adalah “salah satu metode pengembangan bahasa yang efektif yang dapat diterapkan di taman kanak-kanak untuk mengembangkan bahasa ekspresif dimana seseorang memerankan karakter orang lain dan mencoba berfikir atau berbuat dengan sudut pandang yang diperankannya.”
Bermain Peran menurut Supriyati, (2009 : 10,9), adalah

 Memerankan tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang diulang kembali kejadian masa depan, kejadian masa kini yang penting atau situasi imajinatif, bermain peran dapat pula memainkan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak, sehingga dapat mengembangkan daya hayal dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan”
Bermain peran menempatkan anak sebagai pemain dengan menggunakan kata-kata gerakan, melepaskan emosi dan mempraktekkan kemampuan berbahasa, membangun keterampilan sosial dan mengekspresikan diri dengan kreatif. Di dalam bermain peran anak berlatih menggunakan bahasa ekspresif atau berbicara dan bahasa reseptif atau mendengarkan, mengenal kosakata, mendukung kegiatan membaca hal tersebut dapat membantu perkembangan bahasa. 
Dalam upaya mengembangkan pembelajaran di Tk dilakukan dengan berbagai cara konstruktif dan inovatif. Salah satunya adalah pembelajaran bermain peran yang member kesempatan pada anak untuk berekspresi, berimajinasi, mengeksplorasi alam sekitarnya, dengan arahan guru. Proses pembelajaran ini dilaksanakan melalui bermain peran. Pembelajaran akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan atribut atau kostum yang menunjang.
Keberhasilan bermain peran dalam pengembangan bahasa di taman kanak-kanak adalah bagaimana cara anak ini dapat mengekspresikan, berdialog dan berdiskusi diakhir kegiatan bermain terhadap peran yang dimainkannya. Salah-satu upaya mengembangkan bahasa ekspresif melalui penerapan kegaiatan bermain peran. Kegiatan bermain peran tersebut dapat mempertinggi motivasi belajar anak yang pada akhirnya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak sehingga kualitas hasil belajar anakpun meningkat.

Dalam kaitannya dengan pengambagan bahasa ekspresif melalui bermain peran maka berdasarkan pengamatan peneliti di taman kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng bahwa dalam berkomunikasi dan menggunakan bahasa anak-anak masih sangat kaku dalam berbahasa tidak tersusun sulit mengeluarkan kata-kata dan kurangnya kepercayaan diri anak tampil didepan kelas. Dalam belajar anak-anak tidak terlalu bersemangat, kebanyakan main-main sehingga tidak terlalu memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya.
Salah satu solusi untuk mengatasi fenomena diatas yaitu melalui kegiatan bermain peran, kegaiatan bermain peran ini dikategorikan kegiatan yang berumpun memecahkan tugas belajar dalam menggunakan bahasa/berbicara  secara lisan dengan lafal yang benar.
Dari uaraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul ” Metode Bermain Peran Dalam Mengembangkan Bahasa Ekspresif Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Emapagae Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Manfaat Teoretis,

a. Sebagai bahan informasi pada pendidikan anak pada usia dini dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak 

b. Sebagai bahan pertimbangan  bagi guru dalam pemilihan metode pengajaran di Taman Kanak-Kanak.

2. Manfaat Praktis, 

a. Bagi Guru

Sebagai salah satu bahan kajian bagi penulis selanjutnya untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dalam rangka pengembangan bahasa ekspresif secara umum

b. Bagi pengembangan ilmu, sebagai bahan pembanding pengembangan kajian yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar anak didik.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka 

1. Bermain Peran
a. Pengetian bermain Peran
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara spontan karena disenangi dan sering tanpa tujuan tertentu. Bagi anak, bermain merupakan suatu kebutuhan yang perlu agar ia dapat berkembang secara wajar dan utuh, menjadi orang dewasa yang mampu menyesuaikan dan membangun dirinya, menjadi pribadi yang matang dan mandiri.
Bermain adalah dunia kerja anak usia pra sekolah dan menjadi hak setiap anak untuk bermain, tanpa dibatasi usia. Dalam pasal 31 Konvensi Hak-Hak Anak (Depdiknas: 1990.23) disebutkan : “hak anak untuk beristirahat dan bersantai, bermain dan turut serta dalam kegiatan-kegiatan rekreasi yang sesuai dengan usia anak yang bersangkutan dan untuk turut serta secara bebas dalam kehidupan budaya dan seni”. Melalui bermain, anak dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan aspek fisik-motorik, kecerdasan dan social emosional.

Hasil penelitian para ahli pendidikan menunjukkan bahawa cara yang paling efektif  adalah bermain. Kegiatan bermain besar kaitannya dengan tingkat peerkembangan anak. Untuk itu prinsip belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar merupakan hal utama dalam kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.
 Menurut Supriyati, (2009: 17) berpendapat bahwa bermain peran adalah “permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.”
Dalam metode ini, anak-anak berperan sebagai orang lain tanpa perlu latihan/spontan dan tidak untuk hiburan, namun lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam pertunjukan dan bukan pada kemampuan pemain melakukan permainan peran. Metode bermain peran biasanya menyampaikan suatu masalah sebelum memberikan pemecahan atas masalah itu.
Bermain peran dikategorikan sebagai metode mengajar yang berumpun kepada metode perilaka yang diterapkan dalam pengajaran. Karakteristiknya adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, kongkret dan dapat diamati.

Peran diartikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan dan tindakan individu yang ditujukan kepada orang lain. Untuk dapat berperan dengan baik diperlukan pemahaman tentang peran sendiri mencakup apa yang tampak dan tindakan yang tersembunyi dalam perasaan, persepsi dan sikap. Esensi bermain peran ditujukan untuk membantu individu memainkan perannya sendiri dan peran yang dimainkan orang lain sekaligus berupaya memahami sikap dan nilai-nilai mendasarnya.

Menurut Winda dkk, (2008, 72) berpendapat bahwa

Metode bermain peran adalah memerankan karakter/ tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang diulang kembali, kejadian masa depan, masa kini yang penting, ataus suatu imajinatif. Anak-anak pemeran mencoba manjadi anak lain dengan memahami peran untuk menghayati tokoh yang diperankan sesuai dengan karakter dan motivasi yang dibentuk dari tokoh yang telah ditentukan.
Sedangkan Ali Nugraha (Winda: 2008:76) mengemukakan bahwa “Metode bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak sehiingga dapat mngembangkan daya khayal dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan”. Bermain peran berarti menjalankan fungsi sebagai orang yang dimainkannya.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa bermain peran adalah metode yang memberikan pengalaman kepada anak dimana anak dapat memerankan tokoh atau benda-benda disekitar anak atau peranan yang dimainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari dengan tujuan mengembangkan imijinasi anak serta penghayatan terhadap peran yang dimainkan.

Mengajar bermain peran merujuk kepada dimensi pribadi dan dimensi sosial perndidikan. Ditinjau dari dimensi pribadi, diuapayakan untuk membantu anak didik menemukan makna dari lingkungannya yang bermanfaat, dan dapat memecahkan problema yang tengah dihadapi dengan bantuan kelompok sebayanya. Metode ini memberi kesempatan keadaan anak didik untuk bekerjasama dalam menganalisis situasi-situasi sosial terutama hubungan antara pribadi mereka.

Dengan kegiatan bermain peran mereka belajar memecahkan masalah dengan demokratis seghingga mereka dilatih menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis. Konsep peran sendiri berakar pada hakikat manusia sebagai mahkluk sosial. Dengan demikian metode bermain peran, artinya mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial. Dan menekankan kenyataan anak diturutsertakan anak memainkan peranan di dalam mendramatisasikan masalah-masalah hubungan sosial.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bermain peran merupakan sebuah permainan untuk mampu bersikap sebagaimana peran yang disandang, misalnya untuk sebuah cerita dengan tema pekerjaan.




Bermain peran juga disebut main simbolik, pura-pura, make-believe, fantasi, imajinasi atau main drama. Menurut Erikson (Winda Gunartih, 2008: 15), bahwa:
1)Bermain peran mikro, anak memainkan peran dengan menggunakan alat berukuran kecil, contoh : kandang dengan binatang-binatangan dan orang-orangan kecil, 2). Bermain peran makro, anak bermain menjadi tokoh menggunakan alat berukuran besar yang digunakan anak untuk menciptakan dan memainkan peran-peran, contoh :  memakai baju dan menggunakan kotak kardus yang dibuat menjadi mobil-mobilan.

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Bermain Peran


Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam proses pembelajaran, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila tidak menguasai satupun metode pembelajaran yang telah dipilih dan ditetapkan yang telah dikemukakan oleh para ahli psikologi dan pendidikan.

Metode pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai alat,metode tidak selamanya berfungsi secara optimal. Banyak faktor yang berpengaruh yang utama adalah karakteristik anak yang diajar.

Di samping manfaat dan tujuan bermain peran, terdapat juga kelebihan dan kelemahan bermain peran meurut Winda Gunartih, (2008: 21), sebagai berikut :

1). Kelebihan metode bermain peran :

a. Melibatkan anak secara aktif dalam pembelajaran yang dibangunnya sendiri;
b. Anak memperoleh umpan balik yang cepat/segera;
c. Memungkinkan anak mempraktikkan keterampilan berkomunikasi;
d. Sangat menarik minat dan antusiasme anak;
e. Membuat guru dapat mengajr pada ruang lingkup yang luas dalam     mengoptimalkan kemampuan banyak anak pada waktu yang bersamaan;
f. Mendukung anak untuk berpikir kritis dan analisis;
g. Menciptakan percobaan situasi kehidupan dengan model lingkungan yang   nyata.
2)   Kelemahan metode bermain peran :

a. Perlu dibangun imajinasi yang sama antara guru dan anak, dan hal ini tidak mudah;
b. Sulit menghadfirkan elemen situasi pentingh seperti yang sebenarnya, misalnya suara hiruk-pikuk pasar,air terjun,ributnya suara kemacetan lalu lintas,tanpa bantuan pendukung,misalnya rekaman suara (dubbing);
c. Jalan cerita biasanya berlangsung singkat, dan karena memungkinkan tidak adanya jaln cerita yang berkesinambungan adegan demi adegan dapat terpotong-potong sehingga tidak integral menam,pakkan suatu jalan cerita yang utuh. Hal ini karena metode b ermain peran yang lebih menekankan pada imajinasi,kreativitas,inisiatif dan spontanitas dari anak sendiri. 
d. Tujuan Dan Manfaat Bermain Peran 

Dalam area drama anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain peran dalam situasi kehidupan yang sebenarnya, melepaskan emosi, mempraktekkan kemampuan berbahasa, membangun keterampilan sosial dan mengekspresasikan diri dengan diri dengan kreatif. Bermain sangat penting bagi perkembangan pribadi anak dan menjadi dasar keterampilan selanjutnya seperti membaca, menulis, berhitung dan memahami banyak hal. Bermain berkontribusi bagi tumbuh-kembang anak secara fisik, sosial, kognitif, emosional dan spiritual. Jika anak tidak belajar melalui permainan, dampaknya tidak hanya pada prestasi sekolah nanti, tetapi juga dalam kepribadian dan perilaku anak. Dengan bermain anak mengembangkan keterampilan dalam bidang berikut: 

a. Kemampuan emosional. Anak-anak belajar menangani kekecewaan, mengembangkan ketekunan, merasakan kegembiraan bila usaha yang diambil setelah beberapa kali percobaan mencapai kesuksesan. 

b.  Kemampuan motorik. Anak-anak mengembangkan respon otot yang cepat, menilai situasi lapangan dan melakukan koordinasi tangan-mata dengan lebih baik. Motorik kasar dan halus berkembang dengan bermain.
c. Kemampuan kognitif. Melalui bermain anak-anak belajar logika, berkonsentrasi lebih baik, menahan diri dari tindakan, memahami nuansa kosakatadan belajar bahasa. Anak-anak mendengar, melihat, dan merasakan dengan pengalaman langsung dalam permainan mereka. Anak-anak belajar memahami dunia dengan meniru dan mencoba segala macam interaksi yang kompleks.
 
       Permainan yang tampaknya sederhana seperti bermain peran, menggambar garis dengan pensil di atas kertas, berdandan di depan cermin, atau memanjat pohon mengajarkan anak-anak mengenai diri dan lingkungan mereka. Anak-anak tidak memiliki pola, kebiasaan atau rutinitas yang tetap. Mereka terus-menerus dihadapkan dengan peluang-peluang baru yang terlalu menyenangkan untuk dilewatkan. Anak-anak sangat intens dalam permainan mereka dan menjelajahi dunia dengan segala kemungkinan dan batasnya.
Bermain adalah kerja keras bagi seorang anak. Dia menemukan segala sesuatu melalui kreatifitasnya sendiri. Bermain menumbuhkan rasa percaya diri Selain penting untuk perkembangan anak-anak, bermain juga menguatkan rasa percaya diri. Anak bisa berkata: & ldquo; Aku bisa!&rdquo; Belajar menghadapi kemungkinan dan ketidakmungkinan, belajar berkonsentrasi dan menghadapi konflik dapat diperoleh melalui permainan bebas. Yang dimaksud permainan bebas adalah kebebasan bereksplorasi tanpa tuntutan orang dewasa, aturan-aturan dan tekanan waktu. 
Dengan bermain bebas seorang anak mengembangkan rasa percaya diri untuk “ berinteraksi dengan anak lain atau orang dewasa , belajar dengan cara trial and berbagi dengan orang lain berkomunikasi dan menyampaikan pendapat mengatasi rasa takut Dengan bermain, anak-anak belajar mandiri dan bertanggung jawab, yang merupakan unsur penting dalam kepercayaan diri. Sayangnya, banyak orang tua yang membatasi anak-anaknya bermain bebas sehingga menghalangi pertumbuhan rasa percaya dirinya. Sebagai orang tua kita perlu memberikan lingkungan yang aman dan ramah di mana anak-anak bisa bermain bebas. 
Biarkan anak bermain dengan sesedikit mungkin permainan terprogram. Permainan luar tidak hanya sehat tetapi juga memberi kesempatan penting untuk menjelajahi dunia. Bahkan ketika hujan, anak-anak bisa bersenang-senang dalam guyuran hujan. Banyak bergerak dan mengeksplorasi alam tidak hanya baik untuk anak tetapi juga akan memperkuat rasa kebersamaan.

Menurut Winda, dkk (2008: 81) bermain peran mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini karena dapat:

a) Mengembangkan daya khayal (imijinasi), b) Menggali kreativitas anak, c) Melatih motorik kasar anak untuk bergerak, d) Melatih penghayatan anak terhadap peran tertentu, e) Menggali perasaan anak.
Bermain peran Dhieni (2006: 7.33), dalam proses pembelajaran ditujukan “sebagai usaha memecahkan masalah (diri, sosial) melalaui serangkaian tindakan pemeranan.” Tujuan pelaksanaan bermain peran dalam pengembangan bahasa di taman kanak-kanak (Dhieni, 2006) adalah: 

a) Melatih daya tangkap, b) Melatih berbicara lancar, c) Melatih daya konsentrasi, c) Melatih membuat kesimpulan, d) Membantu pengembangan intelegensi, e) Membantu perkembangan fantasi, Menciptakan suasana yang menyenangkan.

Menurut Hurlock (2000: 23) Disamping itu bermain peran dapat juga mengembangkan hal-hal berikut: ”1) Perkembangan bahasa, 2) Seni, 3) Perkembangan fisisk, 4) Moral agama.”
Dijelaskan sebagai berikut:
Di dalam bermain peran, anak berlatih menggunakan bahasa ekspresif (berbicara), dan bahasa resektif (mendengarkan), berkomunikasi dan berbicara lancar, mengenal kosakata, mendukung kesiapan membaca.
Dalam kegiatan bermain peran terdapat nyanyian-nyayian, musik latar, rekaman dan bunyi dari alat musik yang dimainkan, hal ini menumbuhkan minat anak pada seni musik. Selain itu kegiatan ini membawa keasyikan tersendiri bagi anak sehingga menumbuhkan minat pada seni peran.
Kegiatan bermain peran mendukung perkembangan motorik kasar, misalnya anak harus melompat, berlari, berputar dan motorik halus, misalnya mengancingkan baju boneka dan memasang sesuatu.
Moral agama merupakan nilai-nilai dan pesan yang tercermin dalam kegiatan bermain peran misalnya saling menyayangi antar sesama makhluk tuhan, berbakti kepada orang tua dan bersifat jujur, hal ini tergantung tema cerita yang ditampilkan dalam bermain peran. 

d. Langkah-langkah Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak


Kegiatan bermain peran di Taman Kanak-Kanak di samping fantasi dan emosi yang menyertai permainan itu, anak belajar berbicara sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar mendengarkan dengan baik, dan melihat hubungan antara berbagai peran yang diperankan bersama.

Dengan demikian, maka perlu dicermati langkah-langkah pelaksanaan bermain peran di Taman Kanak-Kanak menurut Dhieni, (2006: 7.34) sebagai berikut:

a.Guru menyiapkan nakskah, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran, b) Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila kelompok anak baru pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran, guru dapat memberi contoh satu peran, c) Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya, d) Jika bermain peran untuk pertama kali dilkukan, sebaiknya guru sendirilah memilih anak yang kiranya dapat melaksanak tugas itu, e) Guru menetapkan peran pendengar (anak yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut), f) Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan, g) Guru menyerankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai, h) Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum, i) Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat diminta kepada anak untuk menyelamatkan masalah itu dengan cara-cara lain.

2.  Bahasa Ekspresif
a.  Pengertian Bahasa Ekspresif 

Bahasa adalah alat bantu manusia luar biasa. Dengan bahasa kita dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan kita kepada orang lain. Selain itu dengan bahasa pula kita dapat menyimpan ide dan segala sesuatu hal yang kita pelajari,

Kemampuan berkomunikasi dengan  bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak melalui bahasa anak dapat meningkatkan keinginan dan pemikirannya mengenai sesuatu hal kepada orang lain.

Bahasa sebagai fungsi dari komunikasi memungkinkan dua individu atau lebih mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman. Berbahasa berarti, menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan sopan santun.

Berkomunikasi dengan orang lain melibatkan suatu penerimaan dan pemahaman pesan dan juga perumusan dan penyampaian suatu pesan. Ketika pengirimkan pesan kepada orang lain, maka yang digunakan bahasa Ekspresif. Berbicara merupakan salah satu bentuk bahasa ekspresif yang menggunakan bicara atau bunyi, untuk mengirimkan pesan tersebut.
Menurut Fung, (2003)  bahwa bahasa ekspresif atau mengemukakan pendapat yaitu anak sudah dapat berbicara dengan jelas dan pengucapan huruf yang sempurna, serta anak sudah mampu bercerita dan menggunakan kalimat lengkap.

Menurut Ebbeck (1989:7) bahasa adalah

suatu system tanda, baik lisan maupun tulisan merupakan system komunikasi antar manusia. Sebagai system simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal.

Dari defenisi bahasa di atas, maka dapat disimpulkan tentang bahasa ekspresif bagi Taman Kanak-kanak adalah bagaimana cara seorang anak dapat menyatakan perasaan, menyatakan pendapat, dan menyatakan pikiran secara lisan untuk dapat menyatakan dan membedakan bunyi  suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhan serta mengkomunikasikannya dan dapat berkomunikasi berbicara lancar lisan dengan lafal yang benar.

Anak pada usia Taman Kanak-Kanak mulai bisa mengalihkan pembicaraannya dari tahap yang bersifat egosentris kepada pembicaraan yang bersifat sosial, hal ini tidak sepenuhnya bergantung pada tingkat usia anak, tetapi juga bergantung pada kepribadian anak.

b. Jenis-jenis kemampuan bahasa ekspresif anak usia taman kanak-kanak
Pengembangan Kemampuan  berbahasa pada Usia Taman Kanak-Kanak,  telah menguasai ± 2.500 kosa kata  yang mencakup bentuk, warna, warna dan bentuk, rasa, bau, kecantika,suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, permukaan halus dan kasar.

Anak usia taman kanak-kanak sudah dapat berperan sebagai pendengar yang baik, dapat berpertisipsi dalam percakapan, dapat  memberikan komentar dan tanggapannya terhadap apa yang didengar dan yang dilihatnya.

Olehnya itu untuk membantu perkembangan bahasa anak, atau kemampuan berkomunikasi maka orang tua dan guru Taman Kanak-Kanak seyogyanya memfasilitasi, memberikan kemudahan, atau peluang kepada anak dengan sebaik-baiknya, diantaranya :

a. Bertutur kata yang baik dengan anak

b. Mau mendengarkan pembicaraan anak

c. Menjawab pertanyaan anak ( jangan meremehkan )

d. Mengajak berdialog dalam hal-hal sederhana seperti memelihara kebersihan rumah, sekolah dan kesehatan diri

e. Di Taman Kanak-Kanak, anak dibiasakan untuk bertanya, mengekspresikan keinginannya, menghafal dan melantunkan lagu dan puisi. 
Perkembangan bahasa yag terjadi pada anak usia Taman kanak-kanak terjadi pada tingkat yang berbeda-beda, ada yang cepat ada juga yang lambat. Pada awalnya anak secara khusus mulai menggunakan kata-kata sebagai simbol dalam menyatakan suatu obyek, kemudian meningkat pada umumnya sudah menguasuai bahasa percakapan. Anak sudah mulai dapat berbicara sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa, dan dapat mulai memahami kosakata yang didengarnya dalam percakapan yang umumnya dikenal.

Sekalipun terdapat perbedaan kecepatan dalam berbahasa pada anak, namun komponen-komponen dalam bahasa tidak berubah, komponen tersebut terdiri dari fonologi, morfologi, sintaksis, samatik dan pragmatik. (Dhieni:2006: 37)

1) Perkembangan fonologi berkenan dengan adanya pertumbuhan sistem bunyi dalam bahasa, 2) Perkembangan morfologi berkenan dengan pertumbuhan dan produksi arti bahasa. Bagian terkecil dari arti bahasa tersebut di kenal dengan istilah morfem, 3) Sintaksis dengan bahasa yang meliputi keteraturan dan fungsi kata. Perkembangan sintaksis merupakan produksi kata-kata yang bermakna sesuai dengan aturan yang menghasilkan pemikiran dan kalimat utuh, 4) Pragnamatik berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mengekspresikan minat dan maksud seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada awalnya anak secara khusus mulai menggunakan kata-kata sebagai simbol dalam menyatakan suatu obyek, kemudian meningkat pada umumnya sudah menguasai bahasa percakapan. Anak sudah dapat tata bahasa, dan dapat memahami kosakata yang didengarnya dalam percakapan yang umumnya dikenal.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan bahasa anak Taman Kanak-kanak 

Hurlock (2000) berpendapat bahwa anak pada usia Taman Kanak-kanak memiliki kekuatan berbicara yang tinggi dengan menggunakan bahasa sesuai dengan kemampuannya menggunakan bahasa tersebut, dari hal tersebut mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya anak berbicara yaitu sebagai berikut;

1. Intelegensi: semakin cerdas anak, semakin cepat keterampilan berbicara dikuasai sehingga makin cepat dapat berbicara. Anak berpikir dan diungkapkan secara indrawi dalam wujud bahasa yag sifatnya dinamis, yang selalu saja mengalami perubahan., bahasa itu merupakan syarat mutlak bagi pengungkapan pikiran, pertukaran pendapat, dan kontak antar manusia.

2. Jenis penelitian; anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah lebih banyak berbicara daripada anak-anak yang orang tuanya bersifat keras dan berpandangan bahwa, anak-anak harus dilihat bukan didengar.

3. Posisi urutan; anak sulung didorong untuk lebih banyak bicara daripada adiknya.

4. Besarnya keluarga; anak tunggal lebih banyak didorong untuk lebih banyak berbicara daripada anak-anak dari keluarga besar dan orang tuanya lebih banyak banyak waktu untuk berbicara dengannya.

5. Status sosial ekonomi; dalam keluarga status rendah, kegaiatan keluarga cenderung kurang terorganisasi daripada keluarga kelas menengah dan atas.

6. Status ras; mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada kebanyakan anak berkulit hitam dan dapat disebabkan sebagian karena mereka dibesarkan dalam rumah-rumah dimana para ayah tidak ada, atau dimana keluarga tidak teratur karena banyaknya anak atau karena ibu harus bekerja.

7. Berbahasa dua; meskipun anak yang berasal dari berbahasa dua boleh berbicara sebanyak anak dari keluarga berbahasa satu, tetapi pembicaraannya sangat terbatas kalau ia berada pada kelompok sebayanya atau orang dewasa diluar rumah.

8. Penggolongan peran seks; terdapat efek penggolongan pean seks pembicaraan anak sekalipun anak-anak berada dalam tahun prasekolah. Anak laki-laki diharapkan sedikit berbicara dibandigkan dengan anak perempuan.

Jenis kelamin seorang anak diketahui bahwa perkembangan bahasanya tergantung dari jenis kelaminnya, anak perempuan akan lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Perbedaan ini disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan yang membiasakan anak perempuan selalu bermain boneka atau lebih dekat dengan ibunya yang dapat diajak bicara, sedangkan kebanyakan anak laki-laki lebih diarahkan pada kemampuan motorik yang menuntut, mereka lebih banyak bergerak atau hanya memainkan mobil serta membongkar mobil-mobilnya daripada berbicara.

Kondisi fisik memang diketahui manusia diciptakan semua tidak sempurna ada yang organ pendengarannya, tengggorokannya, pita suara, gigi dan lidah mengalami gangguan. Agar perkembangan bahasa seorang anak berjalan dengan normal, maka kesemua alat tersebut harus dapat berrfungsi secara baik dan efektif.

Lingkungan keluarga merupakan lingkunagn terdekat anak untuk mengemban kemampuan bahasanya sejak bayi sampai usia 5 – 6 tahun anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah sehingga mereka sering berinteraksi dengan anggota keluarga akan tetapi lain halnya dengan anak tunggal biasanya mengalami perkembangan bahasa yang lebih lambat dibandingkan dengan mereka yang memiliki saudara

Kondisi ekonomi juga mempengaruhi dalam perkembangan bahasa, karena anak-anak yang berasal dari keluarga menengah ke bawah biasanya tidak mementingkan untuk membeli main-mainan, padahal mainan dapat merangsang anak agar dapat berbicara.
 Lingkungan sekitar anak yang secara aktif mengucapkan bahasa daerah dalam ineraksi social sehari-hari membuat anak sulit untuk berbahasa.
d.   Karakteristik bahasa dan fungsi bahasa bagi anak Taman Kanak-kanak

Salah satu karakteristik anak Usia Dini adalah memliki perkembangan bahasa yang cepat. Kemampuan anak dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar merupakan salah satu tugas pokok yang tercapainya pendidikan nasional di Negara ini. Bahasa menurut M.Ortiz (2002:12) bahwa “bahasa merupakan kata-kata, cara mengucapkan dan cara menghubungakan kata-kata untuk menyatakan perasaan dan pendapat kepada orang lain.”
Ada beberapa karakteristik  bahasa yang akan diuraikan secara rinci Dhieni (2006:1.23) sebahagi berikut:

1)Sistematis, artinya bahasa merupakan suatu cara menggabungkan bunyi-bunyian maupun tulisan yang bersifat teratur, standar dan konsisten, setiap bahasa memiliki tipe konsisten yang bersifat khas.2)Arbitrari, yaitu bahasa terdiri dari hubungan-hubungan antara berbagai macam suara dan visual, objek, maupun gagasan. Setiap bahasa memliki kata-kata yang berbeda dalam memberi simbol pada angka-angka tertentu. 3) Flesibel, artinya bahasa dapat berubah sesuai dengan perkembangan zama. Kosakata terus bertambah mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, Penambahan ribuan kosa kata tersebut terdiri dari berbagai kata baru yang berkenan dengan istilah teknologi, berbagai singkatan, maupun bahasa jargon yang cukup banyak digunakan oleh kelompok tertentu.4)Beragam artinya dalam hal pengucapan, bahasa memiliki berbagai variasi dialek atau cara. Perbedaan dialek terjadi dalam pengucapan, kosa kata dan sintaks.5)Kompleks yaitu bahwa kemampuan berfikir dan bernalar dipengaruhi oleh kemampuan menggunakan bahasa yang menjelaskan berbagai konsep, ide, maupun hubungan-hubungan yang dapat dimaipulasi saat berfikir dan bernalar.

Bahasa mungkin bukan merupakan prasyatan dalam kemampuan berpikir yang luas, namun demikian bahasa membantu kemampuan berpikir karena keduanya berkembang bersama.

Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangat penting karena dengan bahasa sebagai dasar kemampuan seorang anak akan dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain. Pendidik perlu menerapkan ide-ide yang dimilikinya untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak, memberikan contoh penggunaan bahasa dengan benar, menstimulasi perkembangan bahasa anak dengan berkomunikasi secara aktif. Anak terus perlu dilatih untuk berpikir dan menyelesaikan masalah melalui bahasa yang dimilikinya. 
Kegiatan nyata yang diperkuat dengan komunikasi akan terus meningkatkan kemampuan bahasa anak. Lebih daripada itu, anak harus ditempatkan di posisi yang terutama, sebagai pusat pembelajaran yang perlu dikembangkan potensinya. Anak belajar bahasa perlu menggunakan berbagai strategi misalnya dengan permainan-permainan yang bertujuan mengembangkan bahasa anak dan penggunaan media-media yang beragam yang mendukung pembelajaran bahasa. Anak akan mendapatkan pengalaman bermakna dalam meningkatkan kemampuan berbahasa dimana pembelajaran yang menyenangkan akan menjadi bagian dalam hidup anak. Perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini, khususnya anak usia taman kanak-kanak telah berada dalam fase ekspresif. Fase ini diawali dengan fase reseptif yaitu kemampuan untuk  mendengar dan merekam bahasa dan percakapan yang di dengar. Kemampuan ini mendasari kemampuan bahasa ekspresif  yaitu kemampuan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan menyatakan keinginan dan penolakan.

Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbagai cara. Keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan bahasa reseptif karena dalam keterampilan ini makna bahasa diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal, ketika anak menyimak dan membaca, mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman mereka. Menyimak, berbicara, membaca, dan menulis melibatkan proses kognitif (berpikir) dan kosa kata yang sama.

Fungsi bahasa menurut Komariah (2008:78) adalah sebagai berikut:

1) Sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan anak untuk menyatakan keinginannya.2) Sebagai pengatur dan pengendali tingkah laku anak.3) Sebagai hubungan antar pribadi, 4) Bagi diri sendiri, anak menyatakan pandangannya, perasaannya dan sikapnya yang unik serta dapat membangun jati dirinya melalui bahasa. 5) Heuristik, sesudah anak dapat membedakan dirinya dengan lingkungannya, anak menggunakan bahasa yang dikuasainya untuk memiliki dan memahami lingkungan. 6) Iminatif, dengan bahasa anak dapat menghindarkan diri dari kenyataan dan memasuki alam semesta yang dibangunnya sendiri.7) Informati, anak dapat mengkomunikasikan informasi baru kepada orang lain dengan menggunakan bahasa.

Untuk dapat berdialog, sekurang-kurangnya anak harus dapat memahami apa yang dikatakan kepadanya dan berbicara dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh teman sebayanya. Kemampuan bahasa ekspresif anak melalui peran adalah, anak dapat menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, anak dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya dan anak dapat berkomunikasi/berbicara lancar dengan lafal yang benar.

Menurut clara dan William Stem (Zulkifli, 1992) membagi-bagi perkembangan bahasa menjadi empat masa, sebagai berikut:

1) Kalimat satu kata (1 tahun – satu tahun enam bulan). 
Kata pertama yang diucapkan anak dimulai dari suara-suara raban seperti yang didengar keluar dari mulut bayi. Meraban merupakan permainan dengan tenggorokan, mulut, dan bibir supaya selaput suara menjadi lebih lembut. Dalam masa ini anak cenderung mengucapkan pengulangan suara seperti: ma-ma, mi-mi, pa-pa, dan sebagainya. Kemudian anak terus belajar berbicara karena dirangsang oleh dorongan seajarnya, yaitu dorongan meniru suara-suara yang didengarnya. 

2) Masa memberi nama (satu setengah-dua tahun).
Selama beberapa bulan perkembangan bahasa ini seakan-akan terhenti karena anak memusatkan perhatiannya untuk belajar berjalan. Setelah pertengahan tahun kedua, timbullah dorongan untuk mengetahui nama semua benda. Dalam masa ini anak menyadari bahwa setiap benda mempunyai nama. Kalimat yang semula terdiri dari sepatah kata makin lama semaik bertambah sempurna dan sudah jarang terdengar. Selanjutnya disusun dengan kalimat dua kata, kemudian dengan kalimat tiga kata, sampai akhirnya anak dapat mengucapkan kalimat yang sempurna.
3) Masa kalimat tunggal (dua tahun-dua setengah tahun),
Bahasa dan bentuk kalimat makin baik dan sempurna. Anak telah menggunakan kalimat tunggal dan mulai menggunakan awalan serta akhiran yang membedakan bentuk dan warna bahasannya. Sehubungan dengan bentuk dan warna bahasa itu anak memerlukan waktu untuk mempelajarinya.
4) Masa kalimat majemuk (dua tahun enam bulan dan seterusnya)

Anak mengucapkan kalimat yang makin bagus. Anak telah mulai menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk. Sekali anak menggunakan kata perangkai da akhirnya timbullah anak kalimat. Dalam hal ini anak sering berbuat kesalahan, namun tampaknya anak tidak berputus asa.

e.  Indikator Kemampuan Bahasa Ekspresif

Asher (1996) mengatakan bahwa “ kemampuan bahasa ekspresif merupakan salah satu tahap perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-Kanak dimana anak didik diharapkan mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi secara efektif, dan berminat dapat berbahasa Indonesia.”
Indikator kemampuan bahas ekspresif anak menurut Dinas Kurikulum 2004: 12) yaitu 1) Dapat menyatakan dan membunyikan suara, dan mengucapkannya dengan lafal, 2) Dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya, 3) Dapat  berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar

B. Kerangka Fikir

Salah satu karakteristik anak usia dini adalah memiliki perkembangan bahasa yang cepat, kemampuan anak dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar merupakan salah satu tugas pokok dan tercapainya pendidikan nasional di negara ini. Menurut Jhon M.Ortiz (2002: 11) bahwa “ bahasa merupakan kata-kata, cara mengucapkan dan cara menghubungkan kata-kata untuk menyatakan perasaan dan pendapat kepada orang lain”.
      Bermain yang dimaksud (Agus Sumanto,2010:1) adalah “bersifat mendidik.” Konsep ini berasal dari pemikiran Friedick Frobel yang hidup dua abad silam (1782-1852). Pada awalnya konsep Frobel ini banyak ditentang, namun pemikirannya terus hidup, bahkan saat ini pemikiran tersebut dipakai di seluruh dunia sebagai bekal untuk anak agar bisa mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.
     Menurut Agus Sumanto (2010:2) mengungkapkan bahwa:

Bermain bagi seorang anak mampu mengembangkan kreativitas serta aktivitas fisiknya, sebab perkembangan gerak motorik dan perkembangan intelektual sejalan tidak ubahnya bagaikan tim. Karenanya dalam menyediakan mainan kedua hal tersebut harus diperhatikan oleh orang tua. Permainan memberikan kesempatan kepada  anak untuk beraktivitas secara fisik dan mengembangkan kreativitasnya.
   Dalam bermain penting diutamakan sistem bermain sambil belajar. Tujuannya agar peralihan dari dunia bermain ke dunia belajar tidak dirasakan sebagai beban. Sebab anak akan sulit membiasakan untuk belajar jika tidak ditanamkan disiplin belajar sejak ia mengenal bermain.

     Soal mental justru sebenarnya anak tak perlu persiapan khusus. Yang harus lebih banyak bersiap justru orang tuanya. Saat anak bertemu dan bermain dengan teman sebaya, baik di Taman Bermain, orang tua sering bertindak kelewat protektif. Begitu melihat si anak menangis, naluri ikut campur langsung teransang. Padahal, tangisan anak pada saat memasuki lingkungan baru, merupakan bagian dari proses sosialisasi yang harus dijalani.

     Praktik mendidik dengan lebih banyak memberikan kebebasan dan pilihan pada anak, serta membiarkan anak belajar dari kesalahan, kini banyak dilakukan di Negara-negara maju. Model paksaan atau larangan sudah ketinggalan jaman. Apalagi untuk anak usia 0-3 tahun, yang tergolong rentang usia sensitif. Kemampuan berbahasa mereka baru tahap mendengarkan, tapi belum mengerti apa maknanya.

Bermain peran pada prinsipnya merupakan metode untuk menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukkan peran di dalam kelompok/ pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian terhadap pemeran, menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut, dan kemudian memberikan saran/alternatif pendapat pengembangan peran-peran tersebut.
Kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak di samping fantasi dan emosi yang menyertai permainan itu, anak belajar berbicara sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar mendengarkan dengan baik, dan melihat hubungan antara berbagai peran yang dimainkan bersama.
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan skema kerangka pikir sebagai berikut:








BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalaha pendekatan kualitatif, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng.
Dalam penelitian digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara, untuk mengungkap bagaimana kegiatan bermain peran dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng.

B. Fokus Penelitian
1. Metode bermain peran dalam mengembangkan daya imijinasi anak serta memperbesar perhatian anak pada pelajaran yang disampaikan kepada guru sehingga motivasi dan semangat pada anak untuk belajar meningkat. 

2. Dalam melihat perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak, diharapkan anak dalam berbicara semakin jelas dan tegas sehingga mudah dipahami, mendorong kepasihan berbahasa, meningkatkan kemampuan anak untuk mengingat, membangun dan mengurutkan. 
C. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Taman ini Aisyiah Empagae Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Yang terletak sekitar + 100 meter dari mesjid Emapagae, dapat dijangkau dengan kendaraan umum yang kurang lebih 5 menit perjalanan dari pasar leworeng. Sarana dan prasarana yang dimiliki sangat minim untuk standar fasilitas Taman Kanak-kanak, namun pihak pengelola cukup kreatif untuk kesinambungan proses pembelajaran bagi anak. Taman Kanak-Kanak ini terdiri dari dua kelas yakni kelas A dan B yang berjumlah 30 anak didik dan 2 orang guru.
D. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian adalah kelompok A yang berjumlah 10 orang anak didik Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng dan 1 orang guru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian Deskritif kualitatif ini yaitu data mengenai aktivitas anak didik dalam proses belajar mengajar. Data ini diperoleh melalui:

1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kondisi riil sejauh kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri-donri Kab. Soppeng, dan sekaligus mengobservasi kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh tenaga pendidik tersebut.

2. Dokumentasi
Melalui teknik ini peneliti dapat mengetahui perkembangan bahasa ekspresif anak dari catatan ankekdot ( lembar observasi).
3. Wawancara


Wawancara adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari subyek peneliti dalam hal ini adalah satu orang tenaga pendidik Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kab. Soppeng yang berhubungan dengan penggunaan metode bermain peran dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak. Wawancara dengan guru dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri-donri Kab. Soppeng.

Dengan teknik wawancara peneliti menjalin hubungan dengan informan secara terbuka, akrab, intensif, dan cepat sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penelitian yang dikaji.
F. Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisa dengan menggunakan teknik analisis Deskriptf kualitatif, digunakan untuk menjelaskan hasil tindakan yang mengarah pada peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak didik. Adapun alur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:







1. Pengumpulan data

Pada penelitian ini, peneliti mencari data dan mengumpulkan data yang diperlukan terhadap berbagai jenis dan bentuk data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara kemudian data-data tersebut dicatat.

2. Reduksi Data

Peneliti memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan masalah.

3. Penyajian Data

Berdasarkan data atau laporan yang disusun, maka peneliti mengambil tindakan yang memberi kemungkinan adanya kesimpulan.

4. Verifikasi Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang benar dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan mudah dipahami.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalag di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, terletak di empagae desa leworeng kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng,  sekitar ± 100 meter dari mesjid empagae. Taman Kanak -Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng ini memiliki tenaga pendidik hanya 2 orang guru, dan jumlah kelompok belajar ada dua ( kelompok A dan kelompok B) jumlah anak didik sebanyak 30 orang anak.
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng. di dirikan pada tahun 2002. Sarana dan prasarana yang ada di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng belum terlalu memadai, hanya saja karna bantuan dari asyarakat dan dari kreativitas guru dalam membuat alat peraga yang akan digunakan.
     2. Penerapan Kegiatan Bermain Peran dalam Mengembangkan Bahasa Ekspresif Anak 

Gambaran perkembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian sebagai berikut:
 Tahap sebelum melakukan penelitian langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. Kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyag Empagae
b. Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila kelompok anak baru pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran, guru dapat memberi contoh satu peran.
c. Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya.
d. Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru sendirilah memilih anak yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu.
e. Guru menetapkan peran pendengar (anak yang tidak turut dalam melaksanakan tugas tersebut).
f. Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan.
g. Guru menyarankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai.
h. Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum.
i. Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat di minta kepada anak untuk menyelamatkan masalah itu dengan cara-cara lain.

3.  Hasil Observasi guru dan anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Pertemuan I dengan Tema Pekerjaan
a. Hasil Observasi aktivitas guru dengan anak 

Sebelum kegiatan bermain peran dilakukan guru hendaklah menjelaskan lebih dahulu peran apa yang akan dimainkan atau diperankan oleh anak didik.

Ibu guru   : “ Anak-anak kita akan bermain peran itik dan ayam, kalian pernah melihat bebek dan ayam ? “.

Anak          : “ Pernah Bu “

Ibu guru  : “ bebek adalah binatang peliharaan, kalau berjalan pantatnya bergoyang-goyang kekiri dan kekanan dan suaranya kwek…kwek….kwek “. (Guru menjelaskan dengan mempraktekkan cara berjalan itik dan suara bebek dan memperlihatkan seekor anak bebek), sedangkan Ayam termasuk binatang peliharaan juga, kalau berjalan ayam mengais-ngaiskan kakinya ditanah sambil mencari makanan dan suaranya petok……petok…..petokatau kuruyuuuk…kukuruyuuk……kukuruyuuuk”. ( penjelasan ibu guru disertai dengan prakteknya, bagaimana ayam berjalan dan mempraktekkan suara ayam setelah itu memperhatikan seekor anak ayam).

“ Yang memelihara bebek dan ayam biasa disebut peternak bebek atau peternak ayam”.

“ Nah sekarang siapa yang mau tampil di depan memerankan bebek dan ayam ‘. Serentak anak-anak menaikkan tangan,“ Saya bu guru jadi ayam” 



“ Saya bu guru jadi bebek” kata Dalil.

Ibu guru : “ baiklah Dalil dan Ani akan bermain peran, Ani akan memerankan ayam dan Dalil akan memerankan itik”.
Ani dan Dalil tampil maju di depan kelas berdiri disamping seekor ayam dan bebek yang berada di atas meja.

Dalil : “ Aku adalah seekor bebek, kalau berjalan pantatku goyang-goyang ( sambil mempraktekkan berjalan seperti bebek dengan mengoyang-goyangkan pantat dan salah satu tangan disimpang dipatat dan didahi) dan bunyi suaraku kwek….kwek….kwek”( sambil bersuara kwek-kwek). Teman-temannya tertawa melihat tingkah Dalil”.

Ani  :  “Aku seekor ayam (Ani bersuara kukuruyuuuuuk….), sebagian anak-anak mengikuti Ani dengan bersuara kukuruyuuuuk. –ngias Ani pun mempraktekkan cara makan ayam sambil mengias-ngiaskan kakinya dilantai.
Bu guru mempersilahkan Dalil dan Ani duduk.

Ibu guru     :  “ Nah tadi Dalil dan Ani bermain peran apa ?

Anak-anak : “ Ayam dan itik ibu guru ”.

  Ibu guru     :  “ Kalau ayam bagaimana bunyi suaranya nak ?”.
Anak-anak : “ kukuruyuuuk..kukuruyuuuk..kukuruyuuuk ”.Jawab anak

Ibu guru     : “Kalau bebek bagaimana bunyi suaranya nak ?”.

Anak-anak : “ kwek…kwek..kwek”. Jawab anak

Ibu guru     : “ Pintar” sambil menaikkan jempol

Guru mengajak anak-anak untuk menyanyi ““kukuruyuuuk”. Kemudian guru melanjutkan pertanyaannya.

Ibu guru     : “ Kalau yang memelihara bebek disebut apa anak-anak ?.

Anak-anak  : “ Peternak bebek bu guru”.

Ibu guru     : “ Kalau yang memelihara ayam disebut apa?.

Anak-anak : “ Peternak ayam bu guru”.

Bu guru      : “Bagus sekali” .
Bermain peran berakhir dengan mengajak anak-anak menyanyi “Ayam dan Bebek”. Anak-anak bernyanyi sambil mempraktekkan gerakan ayam dan bebek.

Hasil observasi dilakukan di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, di ketahui bahwa dalam proses pembelajaran ibu dan anak menerapkan bermain peran “Bebek dan Ayam” supaya anak didik kelompok A (10 orang anak ) dapat membedakan suara bebek dengan suara ayam sehingga anak dapat menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal benar.
b. Hasil wawancara

Menurut guru dari kelompok A Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, menyatakan bahwa
Melalui bermain peran tentang ayam dan bebek, anak dapat membedakan suara bebek dan suara ayam sehingga anak dapat menyatakan dan membedakan bunyi, suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan benar, dan terlihat anak-anak dalam belajar sangat senang dan memperhatikan apa yang diperankan temannnya.

Kesimpulan dari hasil observasi dan wawanvara yang telah dilakukan dengan guru kelompok A Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, bahwa melalui penerapan bermain peran “bebek dan Ayam” ada  10 anak yang mampu membedakan suara bebek dan ayam.

4.  Hasil Observasi guru dan anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Pertemuan II dengan Tema Pekerjaan
  a. Hasil Aktivitas guru dan Anak
Sebelum kegiatan bermain peran dilakukan guru hendaklah menjelaskan lebih dahulu peran apa yang akan dimainkan atau diperankan oleh anak didik. pada pertemuan ini anak-anak akan beramin peran sebagai ayah, ibiu dan anak sesuai dengan tema Keluarga.
Ibu guru : “ Anak-anak kita akan bermain peran, sebelum bermain peran ibu guru akan bercerita tentang keluarga. Satu keluraga itu terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anak, Nah, judul cerita ibu adalah “ keluarga Unyil”. Anggota keluarga Unyil 3 orang. Ayah, Ibu, dan Unyil. Ayah Unyil bekerja sebagai dokter dan ibu Unyil sebagai guru”.
 
    “ Nah sekarang kita akan bermain peran tentang keluarga Unyil’.

                            “ Siapa yang ingin berperan sebagai Unyil, Ayah Unyil, dan Ibu Unyil.”

Aswar     :  “ Saya mau berperan sebagai Dokter (Ayah Unyil), bu”.



      Fatiyah    : “ Saya mau berperan sebagai Guru, bu”. (Ibu Unyil)

            Ibu guru   : “ Siapa yang mau jadi Unyil “

Rendi      : “ Saya, bu”

 Ibu guru : “ Baiklah silahkan maju kedepan kelas kemudian memerankan cerita tentang keluarga Doni, yang lain memperhatikan apa yang teman-teman perankan diatas”.

Rendi   : “ Namaku Unyil aku sekolah di Taman Kanak-KanakEmpagae kelas satu”.
Aswar   : “ Saya seorang dokter Ayahnya Unyil, biasa memeriksa dan menyuntik orang sakit dirumah sakit”
Fatiyah : “ Saya guru ibunya Unyil mengajar di Taman Kanak-Kanak Empagae,”

Ibu guru : “ Tepuk tangan untuk teman yang sudah tampil, sekarang ibu    guru mau bertanya, Rendi tadi memerankan siapa ?”.
Unyil bu guru jawab anak-anak.” Sambil tertawa



Fatiyah berperan sebagai siapa ?”. mamanya unyil jawab anak-anak. “ibunya doni bekerja sebagai apa ?”. seorang guru jawab anak-anak. (banyak pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul dari bermain peran di atas yang dapat mengembangkan bahasa ekspresif anak ).

Hasil observasi dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng di ketahui bahwa dalam proses pembelajaran itu guru menerapkan bermain peran “Keluarga Unyil” supaya anak didik kelompok A dapat memahami tentang keluarga sehingga anak dapat memahami tentang angota-anggota dalam satu kelaurga dan memahami tentang macam-macam pekerjaan sehingga anak dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya.
b. Hasil Wawancara

Menurut guru dari kelompok A Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng , menyatakan bahwa  
Melalui bermain peran tentang “ Keluarga Unyil” anak didik dapat membedakan pekerjaan keluarga Unyil sehingga anak dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya”.

Kesimpulan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru kelompok A Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, bahwa melalui bermain peran  “ Keluarga Unyil ” ada 7 orang anak yang mampu membedakan pekerjaan keluarga Unyil.
5.  Hasil Observasi guru dan anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak    Aisyiyah Empagae Pertemuan III dengan Tema Pekerjaan.
a. Hasil Aktivitas Guru dan Anak
         Sebelum kegiatan bermain peran dilakukan guru hendaklah menjelaskan lebih dahulu peran apa yang akan dimainkan atau yang akan diperankan oleh anak didik.

Ibu guru : “ Anak-anak kita akan bermain peran dokter-dokteran,  ibu guru akan membagi peran, ada yang jadi dokternya, ada yang jadi susternya dan ada yang jadi pasiennya, ada yang menjadi ibu.” Nah siapa yang mau jadi dokternya ?, saya ibu guru” jawab Wisnu. Siapa yang jadi susternya ?, “saya ibu guru” jawab rina.” Dan siapa yang jadi pasiennya ?, “ saya Ibu guru” jawab Hafid.” Siapa yang jadi Ibu ?.”saya ibu guru” jawan Nur Asisah.
   
“ Bermain peran dokter-dokteran”

Ketika bangun tidur Hafid mengangis, sambil memegang rahangnya erat Giginya terasa sakit. Kemudian Ibunya membawanya ke dokter:
Ibu  (Nur Asisah)    : “ Assalamu Alikum Warahmatullahi Wabarakatuh”.

Suster ( Rina)         : “ Waalaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh.”

Suster ( Rina)          : “ Ada yang bisa saya bantu bu ?”.

Ibu (Nur Asisah)     : “ Saya mau memeriksakan gigi anakku”.

Suster ( Rina)          : “ Silahkan masuk bu, dokter ada didalam”.

Hafid                       : “ Agil takut bu diperiksa sama dokter”.

Dokter (Wisnu)       : “ Kenapa takut diperiksa”.

Dokter (Wisnu)      : “ Kalau kamu tidak mau sakit gigi, harus rajin sikat gigi  sehabis makan dan sebelum tidur, dan tidak boleh makan permen”.
 Hafid                 : “ Terima kasih dok, saya akan mematuhi nasehat dokter”.

Hasil observasi dilakukan di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, terlihat anak-anak sudah bisa bermain peran terbukti anak-anak tidak malu-malu dengan peran yang dimainkannya, anak-anak kelihatan sangat serius dengan tugas yang mereka pilih sendiri. Dari kegiatan tersebut terlihat anak-anak sudah dapat memahami tentang bagaimana pekerjaan seorang dokter, bagaimana cara dokter berbicara kepada pasiennya dan siapa yang membantu pekerjan dokter, sehingga anak dapat berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar.

   b. Hasil wawancara
Menurut guru kelompok A yang menerpakan kegiatan bermain peran di  Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, menyatakan bahwa:

Anak didik dikelompok A yang berjumlah 10 orang  melalui bermain peran tentang “Dokter” anak dapat memahami tentang bagaimana pekerjaan seorang dokter, bagaimana cara dokter berbicara pada pasiennya dan siapa yang membantu pekerjaan dokter, sehingga anak dapat berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar”.
      6. Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak

Kesimpulan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelompok A di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng, bahwa melalui penerapan kegiatan bermain peran “ Dokter” ada 9 orang anak mampu memahami tentang bagaimana pekerjaan seorang dokter, bagaimana cara dokter berbicara pada pasiennya dan siapa yang membantu pekerjaan dokter.

Deskriptif hasil penelitian diatas melalui kegiatan bermain peran bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Aiyiyah Empagae berkembang hal ini terlihat dari indikator keberhasilan penelitian dari lembar observasi bahwa dari kegiatan bermain peran sebagai ayam dan bebek semua anak dikelompok A dapat menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mampu mengucapkannya dengan lafal yang benar, melalui kegiatan bermain peran sebagai Ayah. Ibu, dan Anak ada 7 orang anak dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta dapat mengomunikasikannya, dan melalui kegiatan bermain peran  sebagai Anak, ibu, Dokter dan Suster 9 orang anak yang dapat berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar.
B. Pembahasan


Bermain peran pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu’pertunjukan peran’ di dalam kelompok/pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian, misalnya : menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut, dan kemudian memberikan saran/alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut.Metode ini lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam “pertunjukan”, dan bukan pada kemampuan pemain dalam melakukan bermain peran.

Pengertian bermain peran menurut buku Didaktif Metodik di taman kanak-kanak (Depdikbud 1998 : 37) adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang di laksanakan.
Bermain peran merupakan sebuah permainan untuk mampu bersikap sebagaimana peran yang disandang, misalnya untuk sebuah cerita dengan tema binatang. Ada beberapa peran yang bisa dimainka, misalnya , kucing, gajah, kelinci, harimau, kuda, sapi, ayam, burung, kijang, monyet dan lain-lain setiap anak memerankan satu hewan.
Pengertian bahasa ekspresif bagi anak di Taman Kanak-Kanak adalah bagaimana cara seorang anak dapat menyatakan perasaanya, menyatakan pendapat, dan menyatakan pikiran secara lisan untuk dapat menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya dan dapat berkomunikasi, berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar.
Untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak maka guru harus berpedoman kepada kurikulum 2004 karena kurikulum merupakan acuan bagi seorang guru dalam proses belajar mengajar. Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak adalah anak mampu mendengarkan, berkomunikasi, secara lisan memiliki perbendaharaan dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekpresif anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Empagae Kecamatan Donri- donri Kabupaten Soppeng sebagian besar anak telah mampu menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkominikasikannya, dan dapat berkominikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar.
B. SARAN



Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru/pendidik khususnya pendidikan anak usia dini agar dalam pelaksanakan proses pembelajaran dapat menerapkan bermain peran untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak.
2. Kepada orang tua agar dalam pengasuhannya dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar.
3. Kepada peneliti lain agar dapat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini sehingga dapat menambah dan mengembangkan bahasa ekspresif anak.
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Bahasa Ekspresif Anak Kurang





Metode Bermain Peran








Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran,


Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, 


Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya, 


Menetapkan peran pendengar Menetapkan dengn jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan,


Menyerankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai,


Menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum,


Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat diminta kepada anak untuk menyelamatkan masalah itu dengan cara-cara lain.








Bahasa Ekspresif Anak Berkembang





Dapat menyatakan dan membunyikan suara, dan mengucapkannya dengan lafal


Dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya


Dapat  berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar
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